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ABSTRAK 

Juniarto, Irwan Gigih.2016.“Keefektifan Media Wayang Kertas terhadap 

Aktivitas dan Hasil Belajar Menyimak Cerita Kelas V SD Negeri 

Mayonglor 01 Kabupaten Jepara”.Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I : Dra. Ika Ratnaningrum M.Pd, Pembimbing II : Drs. Yuli 

Witanto,M.Pd. 

Kata Kunci: Wayang Kertas, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar. 

Proses pembelajaran teacher centeredmenyebabkan siswa hanya sesekali 

mengkonstruksikan pengetahuannya. Hal ini menjadikan kualitas pembelajaran 

menjadi kurang maksimal. Contoh media pembelajaran yang efektif untuk 

diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah mediainovativ 

sepertiwayang kertas dan gambar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

dan mendeskripsikan media pembelajaran yang paling efektif terhadap aktivitas 

dan hasil belajar materi menyimak cerita kelas V SDN Mayonglor  1 

KabupatenJepara. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental dengan desain 

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian yaitu siswa kelas 

VA dan VB SDN Mayonglor 1 sebagai kelas eksperimen dan kelasV SDN 

Mayonglor 2 sebagai kelas kontrol tahun ajaran 2015/2016. Jumlah populasi 

sebanyak 95 siswa yang terdiri dari 33 siswa kelas VA dan 32 siswa kelas VB 

SDN Mayonglor 1 serta 30 siswa kelas V SDN Mayonglor2.Pengambilan 

sampeldilakukan dengan teknik sampling jenuh dimana seluruh anggota populasi 

terlibatdalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

dokumentasi, wawancara tidak terstruktur, observasi, dan tes hasil belajar. 

Analisisdata penelitian menggunakan uji ANOVA dan uji t. Uji t berfungsi 

untukmenganalisis perbedaan antar kelas dan menguji keefektifan antara 

mediawayang kertas dan gambar. 

Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas dan 

kesamaan rata-rata yang, dilakukan sebagai uji prasyarat.Berdasarkan hasil 

analisis hasil belajar diperoleh rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 78,67, dan 

kelas kontrol sebesar 73,79. Perhitungan rata-rata menunjukkan adanya perbedaan 

rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol,. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan mediainovativefektif terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa kelas V pada materi wayang kertas. Akan tetapi, jika 

dibandingkan antara mediawayang kertas dan gambarmelalui uji One Sample t 

test dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada penghitungan ini sebesar 0,411 

(0,411>0,05) dan t hitung sebesar 0,834 (0,834 < 2,040) sehingga Ho diterima dan 

Ha ditolakatau dapat diartikan bahwa penerapan media pembelajaran wayang 

kertas lebih efektif dari gambar terhadap hasil belajar siswa kelas V pada materi 

menyimak cerita. Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan untuk 

memperhatikan pemilihan media pembelajaran, karena hal ini akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa, khususnya kelas rendah yang masih dalam 

tahap berpikir konkret. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 Pada bagian pendahuluan akan menjelaskan beberapa hal yang menjadi 

hal-hal pokok dari penulis dalam “Keefektifan Media Wayang Kertas Terhadap 

Aktivitas dan Hasil Belajar Menyimak Cerita Kelas V SD Negeri Mayonglor 

01Kabupaten Jepara’. Bagian pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian sebagai berikut. 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses dalam mana potensi-potensi,kemampuan-

kemampuan,kapasitas-kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh 

kebiasaan-kebiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, 

dengan alat (media) yang disusun sedemikian rupa,dan digunakan oleh manusia 

untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan 

yang ditetapkan (Siswoyo, 2007:18). 

Fungsi pendidikan nasional menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3 

adalah: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 memerlukan 

sebuah proses. Sebuah proses tersebut dikatakan sebagai proses belajar. Proses 

belajar berlangsung dalam satuan pendidikan tertentu yang terdiri dari jalur 

formal, non-formal dan in-formal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. 

Pendidikan diusahakan dan diselenggarakan oleh pemerintah sebagai usaha untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor Tahun 2003 Bab X 

Pasal 37 Ayat 1, “kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: 

pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu 

pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani 

dan olahraga, keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal.” Dari kesepuluh mata 

pelajaran di SD, mata pelajaran bahasa Indonesia memegang peranan penting 

dalam mempelajari berbagai objek yang ada di sekitar manusia, serta memberi 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan bersikap terhadap 

alam, sehingga dapat mengetahui rahasia dan gejala-gejala alam yang amat 

penting untuk dikuasai siswa. 

Peratuan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 32 Tahun 2006 menyatakan 

bahwa standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi 

kemampuan minimal siswa yang menggambarkan pengetahuan,keterampilan 

berbahasa,dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. (Departemen 

Pendidikan Nasional,2006: 38). Munib pada tahun 2015 menyatakan bahwa 

Pendidikan lebih luas dari pada sekedar kegiatan menyekolahkan 

anak. Pendidikan dimulai setelah anak lahir bahkan sebelum anak 

lahir (pendidikan prenatal), dan akan berlangsung terus sampai 

manusia meninggal dunia, selama manusia mampu menerima 
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pengaruh-pengaruh. Oleh karena itu, proses pendidikan dapat 

berlangsung dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. 

 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa agar menghasilkan generasi yang berbudi luhur. Mencerdaskan kehidupan 

bangsa merupakan salah satu tujuan pendidikan dan untuk mewujudkan hal 

tersebut dapat dicapai dengan meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu 

pendidikan salah satunya melalui pencapaian hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran. Pembelajaran berlangsung apabila ada interaksi antara guru dengan 

siswa. 

Langeveld (1896) dalam Munib (2012: 23) mengemukakan bahwa 

“Pendidikan adalah suatu bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada 

anak yang belum dewasa untuk mencapai tujuan yaitu kedewasaan.” Manusia 

dikatakan dewasa apabila sudah mencakup indikator diantaranya manusia 

mandiri, bertanggung jawab terhadap perbuatannya dan dapat dimintai 

pertanggung jawaban atas perbuatannya tersebut, serta telah mampu memahami 

dan melaksanakan norma-norma atau moral dalam kehidupan.  

Manusia hanya dapat menjadi manusia melalui pendidikan, dalam konteks 

ini  pendidikan dapat diartikan sebagai humanisasi(upaya memanusiakan 

manusia) artinya suatu upaya dalam rangka membantu manusia agar mampu 

hidup sesuai martabat kemanusiaannya (Wahyudin, dkk. 2007: 1.29). Ada 

beberapa konsepsi dasar tentang pendidikan yang akan dilaksanakan, yaitu 

pendidikan berlangsung seumur hidup,tanggung jawab pendidikan merupakan 

tanggung jawab bersama antara keluarga,masyarakat,dan pemerintah, serta 

pendidikan merupakan suatu keharusan bagi manusia sebab dengan pendidikan, 
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manusia akan memiliki kemampuan dan kepribadian yang berkembang (Munib, 

2012: 24). 

Kini semakin disadari bahwa pendidikan memainkan peranan penting 

dalam kehidupan dan kemajuan umat manusia. Pendidikan merupakan sesuatu 

kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap individu,yang mempengaruhi 

perkembangan fisiknya, daya jiwanya (akal,rasa dan kehendak), dan moralitasnya. 

Dengan kata lain, pendidikan merupakan sesuatu kekuatan yang dinamis dalam 

mempengaruhi kemampuan, kepribadian, dan kehidupan individu dalam 

pertemuan dan pergaulannya dengan individu dengan tuhan,dan sesama dengan 

dunia (Siswoyo 2007 : 17). 

Hamalik (2013 : 79) menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu proses 

dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri  sebaik mungkin 

terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan 

dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi dalam kehidupan 

masyarakat. GBHN (1973) dalam Munib dkk. (2015 36) mengemukakan bahwa 

pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 

keperibadian dan kemampuan siswa didalam dan diluar sekolah dan berlangsung 

seumur hidup. Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia secara sistematis agar 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan dapat mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya dan berlangsung seumur hidup. 

Wagiran (2012 : 1) menyatakan bahasa Indonesia dipahami dan dituturkan 

lebih dari 90% warga Indonesia, meskipun demikian bahasa Indonesia bukanlah 

bahasa ibu bagi kebanyakan penuturnya. Sebagian besar warga Indonesia 
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menggunakan salah satu dari 748 bahasa yang ada di Indonesia sebagai bahasa ibu 

(Depdiknas 2008). Meskipun demikian, bahasa Indonesia digunakan sangat luas 

diperguruan-perguruan, di media massa, sastra, perangkat lunak, surat menyurat 

resmi, dan berbagai forum publik lainnya. Sehingga dapatlah dikatakan bahwa 

bahasa Indonesia digunakan oleh hampir semua warga Indonesia. 

Wagiran (2012 : 11) menyatakan bahasa Indonesia adalah bahasan yang 

sangat penting peranannya bagi rakyat Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan 

bahasa yang dapat digunakan untuk berkomunikasi antar suku bangsa yang 

berbeda adat, bahasa, serta kebudayaan di negeri tercinta ini, sehingga dapat 

mempersatukan seluruh bangsa Indonesia. 

Fungsi yang sangat penting ini memungkinkan masyarakat Indonesiayang 

beragam latar belakang sosial budaya dan berbeda-beda bahasanya dapat menyatu 

dan bersatu dalam kebangsaan, cita-cita, dan rasa nasib yang sama. Bangsa 

Indonesia merasa aman dan serasi hidupnya dengan menggunakan bahasa 

Indonesia, identitas suku dan nilai-nilai sosial budaya dan daerah masih tercermin 

dalam bahasa daerah masing-masing. Kedudukan dan fungsi bahasa daerah tidak 

akan bergoyah bahkan bahasa daerah diharapkan dapat memperkaya khasanah 

bahasa Indonesia. 

Secara historis bahasa Indonesia telah dinyatakan sebagai bahasa 

resmi negara (UUD 1945 pasal 36). Ini bersumber dari bahasa yang 

diikrarkan dalam sumpah pemuda tanggal 28 Oktober 1928 sebagai 

bahasa persatuan yang dikembangkan sesuai dengan dinamika 

peradaban bangsa. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai jati diri 

bangsa, kebanggaan nasional, sarana pemersatu dari berbagai suku 

bangsa, seni, bahasa media massa, pengantar pendidikan, 

komunikasi tingkat nasional serta sarana komunikasi antar daerah 

dan antar budaya daerah. 

 



6 

 

Bahasa Indonesia digunakan sebagai pengantar dalam prosesbelajar 

mengajar pada khususnya, baik pendidikan formal dan informal guna 

mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya. Bahasa memiliki peran 

sentral dalam perkembangan intelektual,sosial,dan emosional siswa. Penguasaan 

bahasa menjadi faktor utama sebagai penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua bidang studi.Pembelajaran bahasa diharapkan mampu menjadi sarana 

dalam memfasilitasi individu agar mampu bersosialisasi dengan baik antar sesama 

individu lain baik di lingkungan keluarga,sekolah dan di masyarakat. 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu dari materi yang penting yang 

diajarkan di SD,karena bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan memiliki 

fungsi yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.Pembelajaran bahasa 

Indonesia di SD dapat memberikan bekal kemampuan dasar dalam berbahasa 

dalam berkomunikasi yang nantinya diperlukan untuk melanjutkan ke sekolah 

menengah maupun untuk menyerap ilmu yang dipelajari lewat bahasa. 

Masa usia sekolah dasar (sekitar 6-12 tahun) merupakan tahapan 

perkembangan penting dan bahkan fundamental bagi kesuksesan perkembangan 

selanjutnya, karena itu guru tidaklah mungkin mengabaikan kehadiran dan 

kepentingan mereka. Guru akan selalu dituntun untuk memahami betul 

karakteristik anak, arti belajar dan tujuan belajar bagi mereka di sekolah dasar 

(Sumantri, 2001: 10). 

Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi pembelajaran yang mencakup 

keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak,serta pembelajaran 

karya sastra Indonesia.Salah satu materi pada keterampilan menyimak adalah 

mendengarkan cerita. Mendengarkan atau menyimak suatu bahan cerita sangat 
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penting diajarkan untuk anak usia SD untuk melatih indra pendengarannya serta 

melatih daya ingatan. 

Keterampilan menyimak dianggap sulit dan membosankan karena siswa 

hanya mendengarkan cerita yang dibacakan oleh guru.Rasa bosan inilah yang 

mengakibatkan siswa kurang tertarik untuk mendengarkan cerita yang dibacakan 

guru, sehingga aktivitas dan hasil belajarnya menjadi rendah. 

Dari hasil wawancara awal dengan salah satu guru kelas V di SD Negeri 

01 Mayonglor adalah adanya masalah mendasar yang dikeluhkan oleh para guru 

tentang rendahnya hasil belajar dan aktivitas belajar pada pelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya pada aspek menyimak. Pada saat evaluasi tentang materi 

mendengarkan siswa banyak yang kurang berminat mengikuti pelajaran, karena 

guru tidak bisa mengkondisikan siswa untuk mengikuti kegiatan menyimak dan 

suasana kelas tidak kondusif dari suara-suara yang berasal dari luar karena 

sekolah berada dipinggir jalan. Oleh karena itu, sebagai dampaknya adalah 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa menjadi rendah.  

Siswa biasanya merasa bosan dengan penyajian yang disampaikan oleh 

guru selama proses belajar mengajar berlangsung,itu disebabkan karena guru 

dalam menyajikan suatu materi pelajaran hanya menggunakan metode ceramah 

dan lebih cenderung otoriter selama pembelajaran.Seorang pendidik harus bisa 

menyiapkan kondisi mental siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik. 

Dari data hasil wawancara yang terjadi sekarang ini, guru memiliki 

kendala dalam membuat dan mengemas materi yang kurang menarik, akibatnya 

siswa menjadi kurang berminat dan menurunkan motivasinya untuk belajar. 

Materi bisa dibuat menarik melalui desain pembelajaran yang bisa membuat siswa 
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aktif dan tidak kalah pentingnya lagi guru harus memperhatikan performansi saat 

mengajar. 

Banyak hal yang bisa dilakukan oleh seorang guru untuk dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa,diantaranya adalah menggunakan 

variasi pendekatan pada siswa,menggunakan metode pembelajaran yang tepat 

sesuai materi yang akan diajarkan,serta menggunakan media pembelajaran untuk 

mempermudah menyampaikan materi pelajaran. Tentu hasil aktivitas dan hasil 

belajar siswa saat proses pembelajaran akan berbeda dari guru yang mengajar 

tanpa mengunakan media pembelajaran dengan yang menggunakan berbagai 

inovasi media pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Media adalah sebagai alat bantu untuk mempermudah guru dalam 

mengajar (teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu 

visual,misalnya gambar,model,objek dan alat-alat lain yang dapat memberikan 

pengalaman konkret, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap dan retensi 

belajar siswa (Haryono, 2014: 7). 

Arief, dkk (2014 : 17) menyatakan kegunaan media pembelajaran 

adalah sebagai berikut : (1) Untuk memperjelas penyajian pesan agar 

tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis 

maupun lisan). (2) Mengatasi keterbatasan ruang,waktu,dan daya 

indra seperti misalnya : (1) Objek yang terlalu besar bisa digantikan 

dengan realita, gambar, film bingkai, film dan model. Objek yang 

kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, gambar. Gerak 

yang terlalu cepat atau lambat dapat dibantu dengan timelapse atau 

speedphotografi. Kejadian yang terjadi di masa lalu dapat 

ditampilkan kembali lewat rekaman film, video, film bingkai, 

maupun foto. Objek yang terlalu kompleks (misal mesin-mesin) 

dapat disajikan dalam bentuk diagram, model dan gambar. Serta 

konsep yang terlalu luas dapat disajikan dalam bentuk film dan 

gambar. (3) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan 

bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak.dalam hal ini media 

pembelajaran berguna untuk menumbuhkan kegairahan belajar, 
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memungkinkan interaksi langsung antara peserta didik dengan 

lingkungan dan kenyataan, serta memungkinkan peserta didik untuk 

belajar senfiri sesuai dengan minat dan kemampuannya. (4) Dengan 

sifat yang unik pada setiap siswa, ditambah lagi dengan pengalaman 

dan lingkungan yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi 

pendidikan ditentukan sama untuk para siswa, maka guru memiliki 

kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan 

menjadi lebih sulit apabila latar belakang antara guru dengan siswa 

berbeda, masalah semacam ini dapat diatasi dengan menggunakan 

media pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai kemampuan 

untuk memberikan perangsang yang sama, mempersamakan 

pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama. 

 

Dari observasi awal di SD, diperoleh data bahwa guru-guru belum 

menggunakan suatu media pembelajaran dan masih menggunakan cara mengajar 

yang konvensional. Akibatnya siswa akan mengalami kesulitan dalam hal 

menangkap isi dari materi pelajaran serta bisa memungkinkan terjadinya salah 

atau perbedaan penafsiran atau persepsi dari guru ke siswa.Oleh karena itu 

diperlukan suatu inovasi media pembelajaran untuk dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa. 

Penggunaan media pembelajaran masih sangat minim sekali dilakukan saat 

proses pembelajaran,hal ini disebabkan oleh guru yang malas dalam membuat 

suatu media pembelajaran untuk mempermudah penyampaian materi kepada 

siswa. Selain itu, guru juga tidak memiliki daya kreativitas untuk menciptaka atau 

membuat suatu media pembelajaran. Guru harus berfikir bagaimana menciptakan 

media yang praktis tetapi dapat mempermudah menyampaikan materi pelajaran. 

Minimnya ketersediaan media pembelajaran ini karena sekolah tidak 

mendapat bantuan dana dari pemerintah untuk membeli suatu media,misalnya 

peta,globe,alat KIT IPA dan lain-lain.Rendahnya kesadaran guru tentang arti 

pentingnya sebuah media pembelajaran itu sendiri terhadap minat dan hasil 

belajar siswa adalah faktor utama penyebab rendahnya hasil belajar siswa. 
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Menurut Haryono, dkk. (2014: 103) sebagai perancang media 

pembelajaran guru harus dapat mengetahui pengetahuan atau keterampilan awal 

siswa. Pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki siswa sebelum guru 

mengikuti kegiatan instruksional.Suatu media akan dianggap terlalu mudah bagi 

siswa bila media tersebut telah memiliki sebagian besar pengetahuan atau 

keterampilan yang disajikan oleh media itu. Sebaliknya media akan dipandang 

sulit apabila siswa belum memiliki pengetahuan atau keterampilan yang harus 

dimiliki siswa sebelum menggunakan media tersebut.Misalnya seorang siswa 

ingin belajar ucapan dan percakapan dalam bahasa Inggris melalui sebuah media 

kaset audio yang hanya dapat mengikutinya dengan baik apabila siswa memiliki 

cukup banyak perbendaharaan kosa kata dan telah terampil dalam menggunakan 

struktur kalimat sederhana. Bila syarat tersebut tidak terpenuhi maka media 

tersebut menjadi terlalu sulit bagi siswa. 

Media pembelajaran merupakan suatu alat untuk mempermudah seorang 

guru dalam menyampaikan suatu materi agar siswa memiliki persepsi yang sama 

karena siswa belajar menggunakan media benda konkret. Karakteristik siswa yang 

lebih mudah belajar dengan mendengar dapat dibantu dengan media 

audio,sedangkan siswa yang lebih mudah belajar dengan melihat dapat dibantu 

dengan media visual dan siswa yang mudah belajar dengan cara melihat dan 

mendengar dapat dibantu dengan media audio visual. Media digunakan guru 

untuk membantu dan memfasilitasi bakat, minat, kemampuan serta keterampilan 

yang berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. 
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Pembelajaran menyimak cerita akan berjalan dengan efektif apabila 

seorang guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran 

yang menarik dan kondisi kelas yang kondusif, sehingga siswa dapat menyimak 

cerita dengan alur yang runtut dan penggunaan kosa kata yang tepat. 

Kenyataan sebenarnya, pembelajaran untuk keterampilan mendengarkan 

ini dirasakan kurang maksimal. Kondisi ini disebabkan antara lain karena guru 

masih menerapkan pola mengajar konvensional dalam menyampaikan materi 

menyimak cerita, siswa kurang tertarik terhadap materi serta kurangnya 

pemanfaatan media. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mariana (2015) dari Universitas Negeri 

Yogyakarta yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Wayang Kertas 

Terhadap Keterampilan Menyimak Materi Cerita Rakyat”. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media 

wayang kertas. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmawati (2011) Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri 

Semarang yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Wayang Dongeng dan Media 

Fotonovela dengan Teknik Permainan Resep Gotong Royong untuk Peningkatan 

Keterampilan Bercerita pada Siswa Kelas V”. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penggunaan media 

pembelajaran berbasis media wayang dongeng. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2010) dari Universitas Negeri 

Malang yang berjudul “Penggunaan Media Wayang Kertas untuk Meningkatkan 
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Keterampilan Membaca”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui penggunaan media wayang kertas. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik mengadakan penelitian tentang 

pembelajaran menggunakan media wayang kertas pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia materi mendengarkan cerita, dengan judul penelitian “Efektifitas Media 

Wayang KertasTerhadap  Aktivitas dan Hasil Belajar Mendengarkan Cerita Kelas 

V SD Negeri 01 Mayonglor Jepara” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan rumusan persoalan yang perlu dipecahkan 

melalui penelitian. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

(1) Apakah penerapan media wayang kertas lebih efektif dari pada media gambar 

dalam hasil belajar siswa pembelajaran bahasa Indonesia ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan ini memiliki beberapa tujuan yang terangkum dalam 

tujuan umum dan tujuan khusus penelitian. Berikut ini adalah penjelasan dari 

tujuan umum dan khusus penelitian. 

3.1.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum merupakan apa yang ingin dicapai dalam penelitian secara 

umum,penelitian ini ialah untuk mengetahui keefektifan media wayang 

kertasterhadap aktivitas dan hasil belajar bahasa Indonesia kelas V pada materi 

mendengarkan cerita di SD Negeri 1 Mayonglor Jepara. 
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3.1.2 Tujuan Khusus 

(1) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan aktivitas belajar siswa yang 

menggunakan media wayang kertas dengan siswa yang menggunakan media 

gambar. 

(2) Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang menggunakan media 

wayang kertaslebih efektif dari pada proses pembelajaran yang menggunakan 

media gambar. 

(3) Untuk mengujicobakan keefektifan media wayang kertas terhadap aktivitas 

dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 01 

  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat dibagi menjadi 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Penjelasan lebih lanjut mengenai manfaat 

teoritis dan manfaat praktis akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

1.4.1     Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam teori 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam penggunaan media wayang 

kertas dalam proses belajar mengajar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Berikut ini akan diuraikan maanfaat praktis dari penggunaan media 

wayang kertas sebagai berikut. 
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1.4.2.1 Bagi Siswa 

(1) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan penggunaan media wayang 

kertas. 

(2) Dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada materi 

mendengarkan cerita. 

1.4.2.2 Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam 

menerapkan penggunaan media wayang kertas dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

(1) Memberikan kontribusi bagi sekolah dalam rangka memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

(2) Melengkapi hasil penelitian yang telah ada. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan peneliti untuk mengadakan 

penelitian dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Pada kajian pustaka akan diuraikan beberapa pendapat dari ahli yang akan 

menunjang serta meningkatkan pemahaman tentang bidang kajian bahasa 

Indonesia materi menyimak cerita. Dalam kajian pustaka berisi tentang kajian 

teori, kajian empiris, kerangka berfikir, dan hipotesis. Untik lebih jelasnya akan 

disampaikan sebagai berikut. 

2.1 Kajian Teori  

Landasan teori yaitu teori-teori yang mendasari dan mendukung penelitian 

untuk memperkuat hipotesis. Landasan teori ini berisi penjelasan mengenai(1) 

pengertian belajar, (2) prinsip-prinsip belajar, (3) faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar,(4) efektifitas pembelajaran,(5) pengertian media 

pembelajaran, (6) prinsip-prinsip penggunaan dan pemilihan media pembelajaran, 

(7) aktivitas belajar, (8) manfaat penggunaan media pembelajaran,(9) hasil 

belajar, (10) hakikat pembelajaran bahasa Indonesia di SD, (11) karakteristik 

siswa SD, (12) metode pembelajaran, (13) media wayang kertas, (14) kelebihan 

media wayang kertas materi menyimak cerita, (15) kelemahan media 

pembelajaran wayang kertas, (16) materi mendengarkan cerita rakyat. Lebih 

jelasnya akan dipaparkan secara lengkap dibawah ini. 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Setiap orang baik disadari ataupun tidak, selalu melaksanakan kegiatan 

belajar. Suatu kegiatan disebut belajar apabila menghasilkan perubahan, baik 

15 
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dalam sikap atau perilaku, nilai, maupun keterampilan. Keefektifan belajar tidak 

hanya ditentukan oleh potensi yang dimiliki seseorang, melainkan juga 

dipengaruhi oleh lingkungan, misalnya lingkungan sekolah sebagai lembaga yang 

menyelenggarakan pendidikan formal maupun non formal. Keefektifan belajar di 

sekolah sangat ditentukan terutama oleh seorang guru yang profesional.  

Guru harus memiliki berbagai kompetensi untuk dapat melaksanakan 

kegiatan belajar para siswanya. Di samping harus menguasai materi pembelajaran, 

guru juga harus mampu mengetahui karakteristik siswa yang berbeda-beda 

termasuk dalam cara belajar siswanya. Ada siswa yang memiliki cara belajar 

dengan mendengarkan penjelasan guru, ada yang lebih paham dengan cara 

melihat maupun mendengar, ada pula yang dapat dengan mudah memahami 

materi apabila siswa melaksanakan secara nyata. Oleh karena itu, dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran seorang guru harus dapat memfasilitasi 

keberagaman karakteristik siswa. 

Pengertian tentang belajar telah banyak dikemukakan oleh beberapa ahli 

pendidikan, salah satunya pengertian belajar menurut Gagne (1977) dalam Rifa’i 

dan Anni (2012: 66) belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan 

manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku 

itu tidak berasal dari proses pertumbuhan. Slameto (2013: 2), belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.  
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Hamalik (2012: 28) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya. Hilgard 

(1962) dalam Susanto (2013: 3), belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi 

terhadap lingkungan. Spears (1973)dalam Suprijono (2013: 2), belajar adalah 

mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah 

tertentu. 

Siddiq, dkk(2008: 1-3) menjelaskan tentang pengertian belajar sebagai 

berikut : 

Belajar adalah suatu aktivitas yang disengaja dilakukan oleh 

individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar 

anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu itu, menjadi 

mampu melakukan sesuatu, atau anak yang tadinya tidak terampil 

menjadi terampil. 

 

Gagne (1989) dalam Susanto (2012:3), belajar dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses dimana suaru organisme berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam suatu kegiatan 

dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada 

saat pembelajaran belangsung. 

Burton dalam Susanto (2012:2), menyatakan belajar sebagai perubahan 

tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan 

individu lain dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi 

dengan lingkungannya.  

Hamalik (2003) dalam Susanto (2012:3) bahwa memodifikasi atau 

memperteguh perilaku melalui pengalaman (learning is modificator or 
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strengthening of behavior through experiencing). Menurut pengertian ini, belajar 

merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan merupakan suatu hasil atau tujuan. 

Dengan demikian, belajar itu bukan sekedar mengingat atau menghafal saja, 

namun lebih luas daripada itu merupakan mengalami. 

Pengertian belajar menurut Winkel (2002) dalam Susanto (2015:4) adalah 

suatu aktivitas yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan 

lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan 

berbekas. Jadi kalau seserorang dikatakan misalnya belajar matematika adalah 

apabila pada diri seseorang ini terjadi suatu kegiatan yang dapat mengakibatkan 

perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan matematika. Perubahan ini terjadi 

dari tidak tahu menjadi tahu konsep matematika ini, dan mampu menggunakannya 

dalam materi lanjut atau dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang pengertian belajar, dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku akibat adanya 

pengalaman, latihan, dan interaksi dengan lingkungan yang dilakukan melalui 

serangkaian kegiatan misalnya mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, 

mendengar, dan mengikuti arah tertentu. Namun, tidak setiap perubahan yang 

terjadi pada seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Perubahan 

perilaku dalam arti belajar merupakan perubahan yang didahului oleh proses 

pengalaman dan bersifat permanen. Jadi belajar adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh 

suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 
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seseorang terjadinya perilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir, merasa, 

maupun dalam bertindak. 

2.1.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Belajar 

Belajar yang terjadi pada masing-masing siswa mempunyai hasil yang 

berbeda antara satu individu dan lainnya. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan 

perilaku siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Perbedaan hasil belajar 

pada masing-masing individu bergantung pada faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Rifai’i dan Anni (2012: 80-81), faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal peserta 

didik. Kondisi internal meliputi (1) kondisi fisik, seperti kesehatan 

organ tubuh; (2) kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual 

emosional; dan (3) kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisasi 

dengan lingkungan. Sedangkan kondisi eksternal meliputi: variasi dan 

tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari (direspon), 

tempat belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya belajar 

masyarakat. 

 

Sardiman (2014: 45-6), mengklasifikasikan faktor-faktor psikologis dalam 

belajar antara lain perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berpikir, 

bakat, dan motivasi. Slameto (2013: 54-72), faktor yang mempengaruhi belajar 

dibagi menjadi dua, yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor 

yang ada dalam diri individu. Faktor internyang mempengaruhi belajar antara lain 

jasmaniah, psikologis, dan kelelahan.  

Faktor jasmaniah merupakan faktor yang berkaitan dengan kondisi fisik 

siswa misalnya kesehatan dan cacat tubuh. Faktor psikologis merupakan faktor 

yang berkaitan dengan kondisi kejiwaan siswa misalnya inteligensi, perhatian, 

minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. Faktor kelelahan pada seseorang 
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dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan 

rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh 

dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi 

karena kekacauan pada sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak 

atau kurang lancar pada bagian-bagian tertentu, kelelahan rohani dapat dilihat 

dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang. 

Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern yang 

mempengaruhi belajar antara lain keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor 

keluarga merupakan lingkungan pendidikan awal siswa. Siswa belajar dengan 

kedua orang tuanya. Keberadaan keluarga berpengaruh terhadap proses belajar 

siswa contohnya cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 

kebudayaan.Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar siswa contohnya metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 

belajar, dan tugas rumah.  

Faktor masyarakat merupakan lingkungan dimana siswa berada. Faktor ini 

berperan penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Lingkungan 

masyarakat yang baik akan mendidik anak menjadi anak yang baik dan juga 

sebaliknya. Keberadaan lingkungan masyarakat yang mempengaruhi belajar siswa 

misalnya kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman bergaul, dan 

bentuk kehidupan masyarakat. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang faktor-faktor yang telah 

disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan proses pembelajaran 

ditentukan oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut harus saling terkait sama 

lain, baik itu faktor ekstern dan intern. Oleh karena itu, perlu adanya keterkaitan 

antara orang tua, guru dan masyarakat agar proses belajar siswa dapat tercapai 

secara optimal. 

2.1.3 Aktivitas Belajar 

Proses belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, proses 

belajar tidak akan berlangsung.Menurut Siddiq, dkk. (2008: 1-7), belajar adalah 

suatu aktivitas, tetapi tidak semua aktivitas adalah belajar. Aktivitas yang disebut 

belajar adalah aktivitas mental dan emosional dalam upaya terbentuknya 

perubahan perilaku yang lebih maju. Perubahan tersebut dari tidak paham menjadi 

paham, dari tidak terampil menjadi terampil, dan dari tidak sopan menjadi sopan, 

dan sebagainya. Dalam hal ini, belajar akan berlangsung dengan baik apabila 

siswa melaksanakan suatu aktivitas belajar. Tanpa adanya aktivitas belajar, hasil 

yang akan diperoleh tidak akan maksimal. Untuk meningkatkan aktivitas dalam 

belajar guru harus merancang aktivitas belajar siswa secara mantap. 

Banyak kegiatan aktivitas belajar yang dapat dilakukan siswa di kelas. 

Dierith (1974) dalam Hamalik (2012: 172-3) membagi kegiatan aktivitas belajar 

dalam delapan kelompok, yaitu kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, 

menggambar, metrik, mental, dan emosional. Kegiatan visual contohnya 

membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, 

dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. 
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Kegiatan lisan contohnya mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.Kegiatan 

mendengarkan contohnya mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 

percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, 

mendengarkan radio. Kegiatan menulis contohnya menulis cerita, menulis laporan, 

memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket. 

Kegiatan menggambar contohnya menggambar, membuat grafik, chart, diagram 

peta, dan pola. 

Kegiatan metrik contohnya melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, 

dan berkebun.Kegiatan mental contohnya merenungkan, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis, melihat hubungan, dan membuat keputusan. Kegiatan 

emosional contohnya minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain.Djamarah 

(2011: 38-45) mengelompokkan beberapa kegiatan sebagai aktivitas belajar, yaitu 

kegiatan mendengarkan, memandang, meraba, membau, mencicip, mengecap, 

menulis atau mencatat, membaca, membuat ikhtisar/ringkasan dan 

menggarisbawahi, mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan, 

menyusun paper atau kertas kerja, mengingat, berpikir, latihan atau praktik. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang aktivitas belajar, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa dalam proses pembelajaran baik berupa fisik maupun non fisik. Aktivitas 

belajar dapat dijadikan sebagai salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk 
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belajar. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat meningkatkan interaksi antara 

guru dengan siswa atau dengan siswa itu sendiri. 

2.1.4 Hasil Belajar 

Rifai dan Anni (2012: 69), menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. 

Perolehan aspek-aspek perubahan tingkah laku tersebut tergantung pada apa yang 

dipelajari oleh siswa, apabila siswa mempelajari pengetahuan tentang konsep, 

maka perubahan tingkah laku yang diperoleh berupa pengetahuan konsep.  

Susanto (2013: 5) menyatakanhasil belajar sebagai perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Purwanto (2014: 46-7) mengatakan 

bahwa hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang 

mengikuti proses belajar mengajar. 

Hamalik (2012: 30) menyatakanhasil belajar sebagai bukti bahwa 

seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 

mengerti. Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan 

tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. Aspek-aspek itu adalah 

pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan 

sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap. Purwanto (2014: 48), 

mengemukakan bahwa domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan 

yang akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam 

tiga domain yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Nawawi dalam K. Brahim (2007: 39) menyatakan bahwa hasil belajar 

dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
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pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. 

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar, karena  belajar 

itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh sesuatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Anak yang 

berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

atau tujuan instruksional (Susanto 2013: 5). 

Hamalik (2008: 12) mendefinisikan hasil belajar sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari pada sebelumnya 

dari tidak tahu menjadi tahu. 

Mulyasa (2008: 23) menyatakan hasil belajar merupakan prestasi belajar 

siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat 

perubahan perilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai 

siswaperlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil 

belajar siswa yang mengacu pada pengalaman langsung. 

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang telah dicapai sesuai dengan 

tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Evaluasi merupakan 

proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu 

program telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, dengan dilakukannya 

evaluasi atau penelitian ini dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau 

bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar 

siswa tdak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap 
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dan keterampilan. Dengan demikian penilaian hasil belajar siswa mencakup 

segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu mencakup pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan (Susanto 

2013: 6). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan kemampuan yang ditampilkan oleh siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran berupa perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang bersifat relatif permanen. Siswa yang telah melakukan kegiatan belajar akan 

memiliki kemampuan baru dalam memberikan reaksi terhadap rangsangan yang 

diterima dalam situasi tertentu. Selain itu, hasil belajar merupakan tahap 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Hasil belajar menunjukkan tingkat penguasaan yang 

dicapai oleh siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. 

2.1.5 Pengertian Efektifitas 

Secara etismologis keefektifan berasal dari kata dasar efektif. Selain itu 

efektif juga dapat diartikan dapat membawa hasil,atau berhasil guna.Menurut 

Asmani (2011: 61), efektifitas adalah proses pembelajaran tersebut bermakna bagi 

siswa. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran 

tidak efektif,yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah 

proses pembelajaran berlangsung. 

Soemosasmito (1988) dalam Trianto (2013 :20) menyatakan bahwa 

suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan 

utama kefektifan, yaitu: (1) presentasi waktu belajar siswa yang 

tinggi dicurahkan terhadap KBM; (2) rata-rata perilaku 
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melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa; (3) ketepatan antara 

kandungan materi ajar dengan kemampuan siswa yang diutamakan; 

dan (4) mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, 

mengembangkan struktur kelas yang mendukung butir (2), tanpa 

mengabaikan butir (4). 

 

 Sadiman (1987) dalam Trianto (2013; 20) menyatakan keefektifan 

pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Untuk mengetahui keefektifan belajar dalam suatu pembelajaran bisa 

dilakukan melalui tes, karena hasil tes dapat digunakan untuk mengevaluasi 

berbagai aspek proses pengajaran. Pada umumnya,siswa dapat menyerap materi 

pembelajaran secara efektif jika pelajaran diterapkan dalam kondisi nyata atau 

kontekstual yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

 Berdasaran uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa efektfitas adalah 

suatu ukuran atau hasil yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan 

(kualitas,kuantitas,waktu) yang telah dicapai setelah melaksanakan proses 

pembelajaran. Pembelajaran bisa dikatakan efektif apabila tujuan yang ingin 

dicapai dapat terlaksana dengan baik. 

2.1.6 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari learning. Pembelajaran berarti 

proses, cara, perbuatan mempelajari. Kata pembelajaran merupakan perpaduan 

dari dua aktivitas yaitu belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis 

cenderung lebih dominan pada siswa, sementara mengajar secara instruksional 

dilakukan oleh guru. 

Pendapat Susanto (2013: 18-9), pembelajaran adalah penyederhanaan dari 

kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM), atau kegiatan 

belajar mengajar (KBM). Pendapat lain menurut Gagne (1981) dalam Rifa’i dan 
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Anni (2012: 158), bahwa pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa 

eksternal peserta didik yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan 

Nasional Bab I Pasal 1 Ayat 20, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenaipengertian pembelajaran, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan serangkaian proses 

penyampaian ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem 

lingkungan dengan berbagai metode, sehingga siswa dapat mendapatkan 

informasi nyata dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan 

memperoleh kemudahan dalam belajar. Adanya kemudahan dalam belajar, dapat 

mendukung peningkatan kualitas pada diri siswa. Agar pelaksanaan pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan, tentu harus direncanakan 

terlebih dahulu, sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih maksimal. 

2.1.7 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Anak usia SD berada pada periode atau masa akhir anak-anak dengan 

rentang 6-12 tahun. Secara umum, karakteristik perkembangan anak usia sekolah 

dasar biasanya pertumbuhan fisiknya telah mencapai kematangan, mereka telah 

mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Dalam tahap perkembangannya, 

anak usia sekolah dasar berada pada tahap periode perkembangan yang berbeda 

antara kelas rendah dan kelas tinggi dari segala aspek. Tahap periode 

perkembangan ini berkaitan dengan tahapan perkembangan kognitif siswa yang 

mempunyai perbedaan karakteristik dalam setiap kelompok umurnya. Mengenai 

perkembangan kognitif pada anak usia sekolah dasar, Piaget dalam Susanto 
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(2013: 77-8), menjelaskan bahwa perkembangan kognitif anak dibagi menjadi 4 

tahap yaitu: (1) Tahap sensorik-motorik (usia 0-2 tahun), (2) Tahap pra-

operasional (usia 2-7 tahun), (3) Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun), (4) 

Tahap operasional formal (usia 11-15 tahun). 

Penjelasan mengenai tahapan perkembangan menurut Piaget sebagai 

berikut: 

(1) Tahap sensorik-motorik (usia 0-2 tahun), pada tahap ini belum 

memasuki usia sekolah. 

(2) Tahap pra-opersional (usia 2-7 tahun), pada tahap ini kemampuan 

skema kognitifnya masih terbatas. Siswa suka meniru perilaku orang 

lain. Perilaku yang ditiru terutama perilaku orang lain (khususnya 

orang tua dan guru) yang pernah ia lihat ketika orang lain itu 

merespon terhadap perilaku orang, keadaan, dan kejadian yang 

dihadapi pada masa lampau. Siswa mulai mampu menggunakan kata-

kata yang benar dan mampu pula mengekspresikan kalimat-kalimat 

pendek secara efektif. 

(3) Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun), pada tahap ini siswa 

sudah mulai memahami aspek-aspek kumulatif materi, misalnya 

volume dan jumlah, mempunyai kemampuan cara mengkombinasikan 

beberapa golongan benda yang bervariasi tingkatannya. Selain itu, 

siswa sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan 

peristiwa-peristiwa yang konkret. 

(4) Tahap operasional formal (usia 11-15 tahun), pada tahap ini siswa 

sudah menginjak usia remaja, perkembangan kognitif siswa pada 

tahap ini telah memiliki kemampuan mengordinasikan dua ragam 

kemampuan kognitif baik secara simultan (serentak) maupun 

berurutan. Misalnya, kapasitas merumuskan hipotesis, dan 

menggunakan prinsip-prinsip abstrak. Dengan kapasitas merumuskan 

hipotesis (anggapan dasar) siswa mampu berpikir untuk memecahkan 

masalah dengan menggunakan anggapan dasar yang relevan dengan 

lingkungan yang ia respons. Adapun dengan kapasitas menggunakan 

prinsip-prinsip abstrak, siswa akan mampu mempelajari materi 

pelajaran yang abstrak seperti agama dan matematika. 

 

Sumantri (2013: 2.17) mengklasifikasikan karakteristik siswa usia sekolah 

dasar menjadi beberapa aspek yaitu aspek perkembangan fisik atau jasmani, 

intelektual, dan emosional. Perkembangan fisik atau jasmani siswa sangat berbeda 

satu sama lain, sekalipun usianya relatif sama bahkan dalam kondisi ekonomi 
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yang relatif sama pula. Nutrisi dan kesehatan sangat mempengaruhi 

perkembangan fisik anak. Kemudian perkembangan intelektual siswa sangat 

bergantung pada berbagai faktor utama, antara lain kesehatan, gizi, kebugaran 

jasmani, pergaulan, dan pembinaan orang tua.  

Akibat terganggunya perkembangan intelektual siswa kurang dapat 

berpikir operasional, tidak memiliki kemampuan mental dan kurang aktif dalam 

pergaulan maupun berkomunikasi dengan teman-temannya. Selanjutnya 

perkembangan emosional berbeda satu sama lain karena adanya perbedaan jenis 

kelamin, usia, lingkungan, pergaulan, dan pembinaann orang tua maupun guru di 

sekolah. Perbedaan perkembangan emosional juga dapat dilihat berdasarkan ras, 

budaya, etnik, dan bangsa. 

Menurut Sumantri dan Syaodih (2008: 6.3-4), karakteristik perkembangan 

siswa sekolah dasar terbagi menjadi empat macam yaitu senang bermain, 

bergerak, bekerja secara kelompok, dan memeragakan sesuatu secara 

langsung.Karakteristik pertama siswa sekolah dasar yaitu senang bermain. Guru 

harus menyajikan pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur permainan. 

Permainan dalam proses pembelajaran dapat menarik minat siswa untuk 

memperhatikan dan memahami materi pembelajaran, sehingga pembelajaran yang 

disajikan guru bermakna bagi siswa.  

Kebermaknaan ini dapat dicapai dengan berbagai model pembelajaran 

sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa.Karakteristik kedua siswa sekolah dasar 

yaitu senang bergerak. Tidak seperti orang dewasa yang dapat duduk berjam-jam, 

anak SD dapat duduk dengan tenang paling lama hanya sekitar 30 menit. 

Karakteristik siswa senang bergerak menuntut guru untuk menyajikan model 
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pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif bergerak.Karakteristik ketiga siswa 

sekolah dasar yaitu senang bekerja dalam kelompok. Pembelajaran secara 

berkelompok dapat diterapkan untuk mempelajari atau menyelesaikan tugas 

dengan membagi siswa menjadi kelompok kecil.  

Melalui pembelajaran seperti ini, diharapkan siswa dapat belajar 

bagaimana bersosialisasi dengan individu lainnya dan pada akhirnya siswa dapat 

menyesuaikan diri dalam kehidupan bermasyarakat.Karakteristik keempat siswa 

sekolah dasar yaitu senang merasakan atau melakukan atau meragakan sesuatu 

secara langsung. Berdasarkan perkembangan kognitif, usia siswa SD memasuki 

tahap operasi konkret sehingga menjadikan siswa senang belajar dengan terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran karena materi pelajaran akan lebih mudah 

dipahami, jika siswa melaksanakan sendiri apa yang dipelajari. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai karakteristik siswa usia 

sekolah dasar yang dikemukakan oleh para ahli, guru sekolah dasar hendaknya 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, sehingga 

dapat mendukung proses pembelajaran, terutama pembelajaran bahasa Indonesia 

materi menyimak cerita rakyat. Diharapkan siswa dapat mengikuti proses 

pembelajaran secara aktif dan mendapatkan hasil belajar bahasa Indonesia yang 

lebih bermakna dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

2.1.8 PengertianBahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (UUD 1945 pasal 36) dan bahasa persatuan bangsa Indonesia (butir 

ketiga Sumpah Pemuda,28 Oktober 1928). Bahasa Indonesia diresmikan 

penggunaannya setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia, tepatnya sehari 
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sesudahnya,bersamaan dengan berlakunya konstitusi UUD 1945 (Doyin dan 

Wagiran 2012 : 1). 

 Bahasa Indonesia dipahami dan dituturkan oleh lebih dari 90% warga 

Indonesia, meskipun demikian bahasa Indonesia bukanlah bahasa ibu bagi 

kebanyakan penuturnya. Sebagian besar warga Indonesia menggunakan salah satu 

dari 748 bahasa yang ada di Indonesia sebagai bahasa ibu (Departemen 

pendidikan Nasional 2008). Meskipun demikian, bahasa indonesia digunakan 

sangat luas diperguruan-perguruan,di media massa, sastra, perangkat lunak, surat 

menyurat resmi, dan berbagai forum publik lainnya, sehingga dapatlah dikatakan 

bahwa bahasa Indonesia digunakan oleh hampir semua warga Indonesia. 

Jadi, bahasa Indonesia adalah bahasa Nasional yang berfungsi untuk 

menyatukan berbagai macam bahasa yang terdapat di Indonesia karena kedudukan 

bahasa Indonesia itu sendiri adalah sebagai bahasa Nasional. Oleh karena itu, 

bahasa Indonesia adalah sebagai bahasa pemersatu bangsa. 

2.1.9 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP,2006 : 81), standar 

isi bahasa Indonesia sebagai berikut: “Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 

maupun tulis, serta menumbuhkan hasil apresiasi hasil karya kesastraan manusia 

Indonesia”. 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SD antara lain bertujuan agar 

siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan 

kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan kemampuan 
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pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Tujuan khusus pengajaran bahasa 

Indonesia, antara lain agar siswa memiliki kegemaran membaca, mempertajam 

kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan kehidupannya. Pengajaran bahasa 

Indonesia juga dimaksudkan untuk melatih keterampilan mendengar, berbicara, 

membaca, dan menulis yang masing-masing sangat erat hubungannya. Hakekat 

dari pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun 

tulisan (Susanto 2013 : 245). 

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD tidak terlepas dari empat 

keterampilan berbahasa yaitu menyimak, menulis, berbicara, dan membaca. 

Kemampuan berbahasa bagi anak sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial, 

manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain menggunakan bahasa 

sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa lisan juga menggunakan 

bahasa tulis. Keterampilan berbahasa yang dilakukan manusia berupa menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis yang dimodali kekayaan kosa kata, yaitu 

aktivitas intelektual, karya otak manusia berpendidikan. Kita mengetahui 

kemampuan manusia berbahasa bukanlah instinct, tidak dibawa anak sejak lahir, 

melainkan manusia dapat belajar berbahasa sampai terampil berbahasa, mampu 

berbahasa untuk kebutuhan berkomunikasi (Susanto 2013 : 242). 

Ketika anak memasuki usia sekolah dasar, anak-anak akan terkondisikan 

untuk mempelajari bahasa tulis. Pada masa ini, anak dituntut berfikir lebih dalam 

lagi kemampuan berbahasa anak pun mengalami perkembangan. 

Perkembangan bahasa anak berkembang seiring dengan perkembangan 

intelektual anak. Artinya, anak yang berkembang bahasanya cepat, exposed pada 
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‘bantuan’ yang meskipun tak tampak nyata, memperlihatkan lingkungan yang 

kondusif, dalam arti emosional positif. Oleh karena itu perkembangan bahasa 

memiliki keterkaitan dengan perkembangan intelektual anak (Susanto 2013: 243). 

Pada saat anak-anak memasuki usia tujuh tahun, anak dapat membuat 

cerita yang lebih teratur. Siswa dapat menyusun cerita dengan cara 

mengemukakan masalah,rencana pemecahan masalah, dan penyelesaian masalah. 

Adapun pada anak saat memasuki kelas dua sekolah dasar diharapkan dapat 

bercerita menggunakan kalimat yang lebih panjang dengan menggunakan 

konjungsi; dan, lalu, dan kata depan seperti di, ke, dan dari. Umumnya, plot yang 

terdapat dalam cerita masih belum jelas yang dibuat siswa. Pelatihan dari guru 

sangat diperlukan agar siswa dapat membuat cerita yang sistematis. 

2.1.10 Materi Menyimak 

Brown (1954) dalam disertasinya yang berjudul “Auding as the Binary 

Labguage Ability” pada Standford University, menyatakan bahwa istilah-istilah 

hearing  dan listening kedua-duanya terbatas pada makna mendengarkan dan 

auding, yang diturunkan dari kata kerja neologis to aud, lebih tepat melukiskan, 

memberikan keterampilan yang ada sangkut-pautnya dengan para guru. “Auding 

is to the ears what reading is to the eyes”. Kalau membaca merupakan proses 

besar dalam melihat,mengenal,serta menginterpretasikan atau menafsirkan 

lambang-lambang tulis, dapatlah kita membatasi menyimak sebagai proses besar 

mendengarkan, mengenal, serta menginterpretasikan lambang-lambang lisan 

(Tarigan, 2008 :30). 

Russel dan Russell (1959), dalam Anderson, (1972 : 69) menyatakan 

menyimak bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman dan perhatian 
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serta apresiasi. Menyimak dan membaca berhubungan erat sekali karena keduanya 

merupakan sarana untuk menerima informasi dalam kegiatan 

komunikasi.Perbedaannya terletak pada jenis komunikasi, menyimak 

berhubungan dengan komunikasi lisan, sedangkan membaca berhubungan dengan 

komunikasi tulis. Dalam hal tujuan keduanya mengandung persamaan yaitu 

memperoleh informasi menangkap isi atau pesan, dan memahami makna 

komunikasi (Tarigan, 2008 : 31). 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan menyimak adalah suatu 

proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 

pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap 

isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang 

pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Jadi menyimak adalah suatu kegiatan 

untuk memperoleh informasi dari narasumber dengan cara mendengarkan. 

2.1.11 Tahap-Tahap Menyimak 

Strickland (1996) dalam Tarigan (2008: 31) menyimpulkan adanya 

sembilan tahap menyimak,mulai dari tidak beketentuan sampai pada 

yang amat bersungguh-sungguh. Kesembilan tahap itu adalah sebagai 

berikut : 

(1) Menyimak berkala, yang terjadi saat anak merasakan keterlibatan 

langsung dalam pembicaraan mengenai dirinya. 

(2) Menyimak dengan perhatian dangkal, karena sering mendapat 

gangguan dengan selingan-selingan perhatian kepada hal-hal diluar 

pembicaraan. 

(3) Setengah menyimak, karena terganggu kegiatan menunggu 

kesempatan untuk mengekpresikan isi hati serta mengutarakan apa 

yang terpendam dalam hati sang anak. 

(4) Menimak serapan, karena sang anak keasyikan menyerap atau 

mengabsorpsi hal-hal kurang penting,hal ini merupakan penjaringan 

pasif yang sesungguhmya. 

(5) Menyimak sekali-sekali, menyimpan sebentar-sebentar apa yang 

disimak,perhatian secara seksama bergantian dengan keasyikan 
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lain,hanya memperhatikan kata-kata sang pembicara yang menarik 

hati saja. 

(6) Menyimak asosiatif, hanya mengingat pengalaman-pengalaman 

pribadi secara konstan yang mengakibatkan sang penyimak benar-

benar tidak memberi reaksi pada pesan yang disampaikan sang 

pembicara. 

(7) Menyimak dengan reaksi berkala, terhadap pembicaraan dengan 

membuat komentar ataupun mengajukan pertanyaan. 

(8) Menyimak secara seksama, dengan sungguh-sungguh mengikuti 

jalan pikiran san pembicara. 

(9) Menyimak secara aktif, untuk mendapatkan serta menemukan 

pikiran,pendapat,dan gagasan sang pembicara. 

 

Menurut Hunt tahun 1868 ada tujuh tahap-tahap dalam menyimak, 

tujuh tahap-tahap tersebut antara lain  : 

(1) Isolasi, pada tahap ini sang penyimak mencatat aspek-aspek 

individual kata lisan dan memisah-misahkan atau mengisolasikan 

bunyi-bunyi,ide-ide,fakta-fakta,dan organisasi-organisasi. 

(2) Identifiksasi, sekali stimulus tertentu telah dapat dikenal maka 

suatu makna atau identitas pun diberikan kepada setiap butir 

tersebut. 

(3) Integrasi, kita mengintegrasikan atau menyatukan sesuatu yang 

kita dengar dengan informasi lain yang telah kita simpan dan rekam 

daam otak kita. Oleh karena itulah, pengetahuan umum sangat 

penting dalam tahap ini. Kalau proses menyimak berlangsung,kita 

harus terlebih dahulu mempunyai beberapa latar belakang atau 

pemahaman mengenai bidang pokok pesan tertentu. Kalau kita tidak 

memiliki bahan penunjang yang dapat digunakan untuk 

mengintegrasikan informasi yang baru itu,jelas kegiatan menyimak 

itu akan menemui kesulitan atau kendala. 

(4) Inspeksi, pada tahap ini, informasi baru yang telah kita terima 

dikontraskan dan dibangingkan dengan segala informasi yang telah 

kita miliki mengenai hal tersebut. Proses ini akan paling mudah 

berlangsung kalau informasi baru justru menunjang prasangka atau 

prakonsepsi kita. Akan tetapi,kalau informasi baru itu bertentangan 

dengan ide-ide kita sebelumnya mengenai sesuatu,kita harus mencari 

atau memilih hal-hal tertentu dari informasi itu yang paling 

mendekati kebenaran. 

(5) Interpretasi, pada tahap ini kita secara aktif mengevaluasi sesuatu 

yang kita dengar dan menelusuri dari mana datangnya semua itu. 

Kita pun mulai menolak dan menyetujui serta mengakui dan 

mempertimbangkan informasi tersebut dengan sumber-sumbernya. 

(6) Interpolasi, selama tidak ada pesan yang membawa makna dalam 

dan memberi informasi, tanggung jawab kitalah untuk menyediakan 

serta memberikan data-data dan ide-ide penunjang dari latar 
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belakang pengetahuan dan pengalaman kita sendiri untuk mengisi 

serta memenuhi butir-butir pesan yang kita dengar. 

(7) Introspeksi, dengan cara merefleksikan dan menguji informasi 

baru,kita berusaha untuk mempersonalisasikan informasi tersebut 

dan menerapkannya pada situasi kita sendiri. 

 

Ketujuh tahap belumlah mencakup seluruh jajaran kegiatan menyimak, 

tetapi sudah mengemukakan suatu metode bagi telaah perilaku menyimak, dan 

juga merupakan suatu petunjuk bagi pemecahan masalah yang kadang-kadang 

timbul daam proses menyimak. Setelah menelaah ketujuh proses tersebut bahwa 

kegiatan menyimak yang baik tidak hanya mendengar pasif,tetapi suatu 

kegiatanatau aktivitas yang menuntut partisipasi,keikutsertaan, dan keterlibatan 

sang penyimak. 

Guru mengetahui bahasa dalam pendidikan formal di sekolah. Sebagai guru 

bertugas untuk membimbing kegiatan menyimak peserta didik kita sehinggga 

daya simak siswa dapat bersifat selektif, bertujuan, tepat, kritis, dan kreatif,seperti 

juga dapat membimbing mereka dalam pertumbuhan dan peningkatan 

keterampilan membaca,menulis dan berbicara. 

 

2.1.12 Jenis-Jenis Menyimak 

Tarigan menjelaskan terdapat dua jenis menyimak, antara lain sebagai 

berikut. 

(1) Menyimak Ekstensif 

Menyimak ekstensif (extensive listening) adalah sejenis kegiatan 

menyimak mengenai hal-hal yang bersifat lebih umum,dan lebih bebas terhadap 

ujaran, tidak perlu dibawah bimbingan langsung seorang guru.Pada umumnya 

menyimak ekstensif dapat dipergunakan untuk dua tujuan yang berbeda. 
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Menyimak ekstensif dapat pula memberikan kesempatan dan kebebasan 

bagi para siswa mendengar dan menyimak butir-butir kosa kata dan struktur-

struktur yang masih asing dan baru baginya yang terdapat dalam arus ujaran yang 

berbeda didalam jangkauan dan kapasistas untuk menanganinya. Guru memgang 

peranan penting untuk membelajarkan teknik menyimak ektensif agar siswa 

mampu memahami dengan baik. 

Guru sendiri adalah sebagai sumber dalam bercerita, karena salah satu 

tujuan dari menyimak ekstensif adalah menyajikan kembali bahan lama dengan 

cara baru, kerap kali sangat baik hal ini dilakukan dengan pita-pita otentik untuk 

merekam pembicaraan dalam masyarakat yang jauh lebih efektif dan meyakinkan 

adalah kutipan dari ujaran-ujaran yang nyatadan hidup. Menyimak ekstensif 

adalah rekaman-rekaman yang dibuat oleh guru sendiri karena dapat disesuaikan 

dengan tujuan-tujuan dan kebutuhan yang hendak dicapai. Rekaman tersebut bisa 

menggunakan dan memanfaatkan berbagai sumber, seperti siaran acara televisi 

dan radio. 

(2) Menyimak Intensif 

Menyimak intensif lebih diarahkan pada kegiatan menyimak secara lebih 

bebas dan lenih umum serta perlu di bawah bimbingan langsung seorang guru, 

menyimak intensif diarahkan pada kegiatan yang lebih diawasi, dikontrol terhadap 

suatu hal tertentu. Dalam hal ini haruslah diadakan suatu pembagian sebagai 

berikut : 

a) Menyimak intensif ini terutama sekali dapat diarahkan sebagai program 

pengajaran bahasa. 
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b) Terutama sekali dapat diarahkan pada pemahaman dan pengertian secara 

umum.Jelas butir kedua ini makna bahasa secara umum sudah diketahui oleh 

para siswa. 

Perlu diingat bahwa kosa kata percakapan kerap kali sangat berbeda 

dengan kosa kata bahasa tulis yang mungkin saja lebih diakrabi oleh para siswa. 

Oleh karena itu menyimak pada beberapa percakapan sangat bermanfaat baginya 

untuk membiasakan pendengarannya terhadap sesuatu yang hendak didengarnya 

kalau yang mana mereka mengunjungi asal bahasa asing tertentu (misalnya 

pelajar Indonesia yang mengunjungi negara Inggris untuk belajar bahasa 

Inggris,atau sebaliknya pelajar inggris yang berkunjung ke Indonesia untuk 

belajar bahasa Indonesia).  

Satu lagi hal yang harus diperhatikan baik-baik,yang pemakaiannya sama 

saja bagi penyimak demi bahasa atau menyimak demi makna, ialah tipe 

pertanyaan yang diajarkan pada peserta didik. Dalam menyimak paling sederhana 

ialah bentuk pertanyaan dengan jawaban iya atau tidak dan benar atau salah dalam 

beberapa latihan.Selain itu, dapat dipergunakan latihan mengisi titik-titik kosong 

dengan kata atau frasa yang sesuai. Pendeknya segala latihan haruslah sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa serta tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan 

menyimak itu.Menyimak pemahaman dapat pula merupakan batu loncatan bagi 

yang lain,misalnya untuk apresiasi sastra (Tarigan, 2008 :45). 

Jadi, jenis-jenis menyimak lebih ditekankan pada aspek cara menyimak 

dan hasil kegiatan menyimak yang akan didapatkan siswa setelah melakukan 

aktivitas menyimak. Guru adalah sarana utama dalam memberikan materi 
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menyimak, maka guru harus mampu menyiapkan siswa sebaik mungkin untuk 

menyimak agar hasil yang diperoleh dapat optimal. 

2.1.13 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Menyimak 

Terdapat delapan faktor utama menurut Tarigan (2008 :45) yang 

mempengaruhi keberhasilan menyimak bagi siswa, faktor tersebut antara lain : 

(1) Faktor fisik 

Kondisi fisik seorang penyimak merupakan faktor penting yang turut 

menentukan keefektifan serta menentukan kualitas keefektifan dan keaktifannya 

dalam menyimak. Misalnya, ada orang yang sukar sekali mendengar, dalam 

keadaan serupa itu, dia mungkin saja terganggu dan dibingungkan oleh upaya 

yang dilakukannya untuk mendengar,atau dia kehilangan ide-ide pokok 

seluruhnya. Juga secara fisik, mungkin dia berada jauh dibawah ukuran gizi 

normal,sangat lelah,atau mengidap penyakit fisik sehingga perhatiannya dangkal, 

sekilas saja, serta tingkah polahnya tidak karuan. Kesehatan serta kesejahteraan 

fisik merupakan suatu modal penting yang turut menentukan bagi setiap 

penyimak. 

Lingkungan fisik juga berpengaruh pada ketidak efektifan menyimak 

seseorang. Ruangan mungkin terlalu panas, lembab, ataupun terlalu dingin, suara 

atau bunyi yang bising yang menggangu dari jalan, atau para siswa yang berjalan-

jalan kesana kemari akan mempengaruhi siswa lain dan menyebabkan ketidak 

efektifan dalam menyimak. 

Di sekolah para guru hendaklah selalu cermat dan teliti menciptakan 

lingkungan belajar agar kegiatan menyimak tidak menemui hambatan atau 

gangguan dalam pelaksanaannya. Ruang belajar hendaklah tenang, tidak mudah 
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mendatangkan gangguan dan selingan terhadap kegiatan menyimak. Sedapat 

mungkin para guru harus dapat mencoba membendung atau mencegah datangnya 

suara dari luar ruangan yang digunakan untuk kegiatan menyimak. Guru juga 

harus memeriksa bangku dan meja siswa bersih dari benda-benda yang dapat 

mengganggu konsentrasi dan perhatian dalam kegiatan menyimak. Peranan guru 

disini adalah menbantu siswa dan mengkondisikan siswa agar tercapai suasana 

yang nyaman dalam menyimak. 

(2) Faktor psikologis 

Faktor psikologi ini pun mungkin sangat menguntungkan bagi kegiatan 

menyimak dengan penuh perhatian, misalnya pengalaman-pengalaman masa lalu 

yang sangat menyenangkan yang telah menentukan minat dan pilihan-pilihan, dan 

kepandaian yang beraneka ragam. Kalau dikaitkan dalam suatu bidang diskusi, hal 

ini merupakan pengaruh-pengaruh baik bagi kegiatan menyimak yang 

mengasyikan.dan dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor psikologi positif akan 

membawa pengaruh yang baik bagi kegiatan menyimak, akan tetapi faktor 

psikologi negatif akan membawa dampak buruk bagi kegiatan menyimak itu 

sendiri. 

Guru yang bijak akan meningkankan serta memanfaatkan faktor psikologi 

yang positif ini, dan sebaliknya guru harus mengurangi serta mencegah timbulnya 

faktor psikologi negatif yang akan berpengaruh tidak baik bagi kegiatan 

menyimak peserta didik. 

(3) Faktor pengalaman 

Tidak perlu diragukan lagi bahwa sikap-sikap kita merupakan hasil 

pertumbuhan, perkembangan serta pengalaman kita sendiri. Kurangnya dan 
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diadanya minat merupakan akibat pengaaman kita yang kurang atau bahkan tidak 

ada sama sekali tentang bidang apa yang disimak itu. Sikap-sikap yang 

antagonistik,sikap-sikap yang menentang serta bermusuhan timbul dari faktor 

pengalaman yang tidak menyenangkan. Latar belakang pengalaman merupakan 

suatu faktor penting dalam kegiatan dan kualitas menyimak. Makna-makna yang 

dipancarkan oleh kata-kata yang asing cenderung untuk mengurangi serta 

menyingkirkan perhatian siswa. Anak-anak tidak mendengar ide-ide yang berada 

diluar jangkauan pengertian serta pemahaman mereka. 

(4) Faktor sikap 

Setiap orang cenderung menyimak secara seksama pada topik-topik atau 

pokok-pokok pembicaraan yang dapat dia setujui ketimbang pokok-pokok 

pembicaraan yang kurang dia setujuinya. Sikap ini adalah wajar dalam kehidupan 

ini.  

Pada dasarnya manusia hidup mempunyai dua sikap utama mengenai segala 

hal, yaitu sikap menerima dan sikap menolak. Orang-orang akan bersikap 

menerima apabila hal itu menarik dan menguntungkan baginya,tetapi bersikap 

menolak terhadap hal-hal yang tidak menarik dan tidak menguntungkan 

baginya.Kedua hal ini berdampak pada penyimak,masing-masing dampak positif 

dan negatif. 

Sebagai pendidik,tentunya akan memilih dan menanamkan dampak positif 

kepada anak didiknya dari segala bahan yang disajikannya,khususnya bahan 

simakan. Menyajikan pelajaran dengan baik dengan materi yang 

menarik,ditambah lagi dengan penampilan yang mengasyikan dan 
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mengagumkan,jelas sangat menguntungkan dan sekaligus juga membentuk sikap 

yang positif pada peserta didik. 

(5) Faktor motivasi 

Motivasi merupakan salah satu butir faktor penentu keberhasilan 

seseorang.Kalau seseorang mempunyai motivasi kuat untuk mengerjakan 

sesuatu,orang itu diharapkan akan mampu mencapai tujuan yang diharapkan, 

begitu halnya dengan menyimak. 

Motivasi ini erat berkaitan dengan pribadi atau personalitas seseorang. Siapa 

diri kita yang turut mempengaruhi perilaku menyimak. Kalau kita yakin dan 

percaya bahwa pribadi kita mempunyai sifat kooperatif, tegang hati dan analitik, 

mungkin kita akan menjadi penyimak yang lebih baik dan unggul dari pada kalau 

kita berfikir dari pada kita malas, bersifat argumentatif, dan egosentris. 

(6) Faktor jenis keamin 

Silverman (1983) perbedaan gaya menyimak pria dan wanita adalah sebagai 

berikut : 

 

Perbedaan Gaya Menyimak 

Pria Wanita 

Objektif Subjektif 

Aktif Pasif 

Keras hati Simpatik 

Analisis Difusif 

Rasional Sensitif 

Tidak mau mundur Mudah terpengaruh 

Netral Cenderung memihak 

Intrusif Mudah mengalah 

Berdikari Reseptif 

Swasembada Bergantung 

Menguasai emosi Emosional 
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(7) Faktor lingkungan 

Guru harus menyadari betapa besarnya pengaruh lingkungan khususnya 

bagi keberhasilan kegiatan menyimak baik itu dari lingkungan fisik dalam hal ini 

adalah lingkungan dalam kelas itu sendiri, dan faktor lingkungan sosial dalam hal 

ini adalah suasana sosial di dalam kelas tersebut. 

2.1.14 Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media berarti perantara atau 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely 

(1971) mengatakan apabila media dipahami secara garis besar adalah manusia, 

materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang mampu membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, 

guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus 

pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-

alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal (Arsyad, 2013 : 3). 

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) 

memiliki pengertian yang berbeda tentang media. Menurut NEA,media adalah 

bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. 

Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Apapun 

batas yang diberikan, ada persamaan di antara batasan yaitu bahwa media adalah 

segala seesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 

perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Harjito, 2014: 7).  



44 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 

belajar sehingga menuntut agar guru mampu menggunakan alat-alat yang 

disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan sesuai dengan 

perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat 

menggunakan media yang murah dan efisien meskipun sederhana, tetapi 

merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Hamalik (1994) dalam Kustandi (2013: 7), menjelaskan bahwa guru 

harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media 

pembelajaran, sebagai berikut: 

(1) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan 

proses belajar mengajar; (2) fungsi media dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan; (3) seluk-beluk proses belajar; (4) hubungan 

antara metode mengajar dan media pembelajaran; (5) nilai atau 

manfaat metode pendidikan dalam pembelajaran; (6) pemilihan dan 

penggunaan media pendidikan; (7)berbagai jenis alat dan teknik 

media pendidikan; (8) media pendidikan dalam setiap mata 

pelajaran; dan (9) usaha inovasi dalam media pendidikan. 

 

Hamalik (1994) dalam Winarno (2009: 2), pemakaian media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.Sumiati dan Asra (2011: 161), 

media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (message), merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar. Kustandi (2013: 8), 

media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar 

mengajar. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan 

berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan oleh guru kepada 

siswa, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan 

sempurna. Media pembelajaran merupakan sarana untuk meningkatkan kegiatan 

proses belajar mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-bentuk media 

pembelajaran, maka guru harus dapat memilihnya dengan cermat, sehingga dapat 

digunakan dengan tepat. 

2.1.15 Manfaat Media Pembelajaran 

Kemp dan Dayton (1985) dalam Winarno (2009: 3) bahwa terdapat 

beberapa manfaat penggunaan media dalam pembelajaran antara lain (1) 

penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, setiap siswa yang melihat dan 

mendengar penyajian melalui media, menerima pesan yang sama; (2) menjadikan 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik, kejelasan, dan keruntutan pesan, daya 

tarik image yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus yang dapat 

menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa berpikir, yang kesemuanya 

menunjukkan bahwa media mempunyai aspek motivasi dan meningkatkan minat; 

(3) menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, dengan 

diterapkannya teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis (partisipasi siswa, 

umpan balik, dan penguatan); (4) mengurangi jumlah waktu pembelajaran, karena 

umumnya media hanya memerlukan waktu yang singkat untuk mengantarkan 

pesan-pesan dan isi pembelajaran dalam jumlah yang cukup banyak; (5) 

meningkatkan kualitas belajar siswa; (6) pembelajaran dapat diberikan kapanpun 
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dan dimanapun terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan 

secara individu; (7) sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari; (8) 

peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, beban guru untuk 

menjelaskan secara berulang-ulang mengenai isi pembelajaran dapat diminimalisir 

sehingga guru dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting lain dalam 

pembelajaran. 

Sudjana dan Riva’i (1992) dalam Kustandi (2013: 22) mengemukakan 

bahwa manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, sebagai berikut: 

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar; 2) bahan pembelajaran akan lebih 

jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 

memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran; 

3) metode mengajar akan lebih bervariasi; 4) siswa dapat lebih 

banyak melakukan kegiatan belajar. 

 

Arsyad (2014: 29) menjelaskan media pembelajaran memiliki beberapa 

manfaat praktis dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan 

dan informasi; 2) media pembelajaran dapat meningkatkan dan 

mengarahkan perhatian siswa; 3) media pembelajaran dapat 

mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu; 4) media 

pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

siswa tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan 

mereka. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran mempunyai beberapa manfaat positif dalam proses pembelajaran 

yaitu (1) memperjelas penyajian pesan; (2) meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian siswa; (3) menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar 

didapat ke dalam lingkungan belajar; (4) membuat konkret konsep-konsep yang 

abstrak; dan (5) memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia memuat materi pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep penggunaan bahasa yang baik baik itu bahasa lisan 

maupun bahasa tulis yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang dialami 

oleh siswa sehingga sangat membutuhkan media pembelajaran untuk memperjelas 

penyajian materi bahan ajar yang disampaikan guru di dalam kelas. Materi bahasa 

Indonesia tentang menyimak cerita rakyat akan sangat baik jika disampaikan 

dengan media pembelajaran yang unik dan menarik yaitu multimedia audio dan 

media gambar berupa wayang kertas karena dengan media pembelajaran tersebut, 

guru dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 

memperlancar dan meningkatkan kebermaknaan proses aktivitas dan hasil belajar 

siswa. 

2.1.16 Jenis Media Pembelajaran 

Kegiatan belajar mengajar di kelas tidak terlepas dari media pembelajaran, 

karena akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat menumbuhkan 

aktivitas dan hasil belajar. Media pembelajaran tidak hanya satu jenis saja tetapi 

beragam. Asra (2007: 5.8-9), mengelompokkan media pembelajaran menjadi 5, 

yaitu media visual, audio, audiovisual, multimedia, dan realia. Media visual 

merupakan media yang hanya dapat dilihat, contohnya foto, gambar, poster, 

grafik, kartun, liflet, buklet, torso, film bisu, dan model tiga dimensi seperti 

diorama. 

Media audio merupakan media yang hanya dapat didengar saja, contohnya 

kaset audio, radio, MP3 Player, iPod. Media audiovisual merupakan media yang 

dapat dilihat dan dapat didengar, seperti film bersuara, video, televisi, dan sound 
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slide. Multimedia merupakan media yang dapat menyajikan unsur media secara 

lengkap, contohnya suara, animasi, video, grafis, dan film. Multimedia sering 

diidentikkan dengan komputer, internet, dan pembelajaran berbasis komputer. 

Media realia merupakan semua media nyata yang ada di lingkungan alam, baik 

digunakan dalam keadaan hidup maupun sudah diawetkan, contohnya tumbuhan, 

batuan, binatang, insektarium, herbarium, air, sawah, dan sebagainya. 

Gagne’ dan Briggs (1975) dalam Arsyad (2014: 4) mengatakan bahwa 

media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain, buku, tape 

rocorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, 

gambar, grafik, televisi, dan komputer. Heinich (1996) dalam Kustandi 

mengklasifikasikan media menjadi 5, yaitu media yang tidak diproyeksikan 

(nonprojected media), yang diproyeksikan (projected media), audio, video, dan 

media berbasis komputer. Media yang tidak diproyeksikan (nonprojected media), 

contohnya realita, model, bahan grafis (graphical material), display. Media yang 

diproyeksikan (projected media), contohnya OHT, slide, opaque. Media audio 

contohnya vision, active audio vision. Media video contohnya video. Media 

berbasis komputer (computer based media), contohnya Computer Assisted 

Instruction (CAI), Computer Managed Instruction (CMI). 

Rudy dalam Asra(2007: 5.7), ada tujuh klasifikasi media, yaitu media 

audio visual gerak, visual diam, audio semi gerak, visual bergerak, visual diam, 

audio, dan cetak. Media audio visual gerak, contohnya film bersuara, pita video, 

film pada televisi, televisi, dan animasi. Media audio visual diam, contohnya film 

rangkai suara, halaman suara, dan sound slide. Audio semi gerak, contohnya 
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tulisan jauh bersuara. Media visual bergerak, contohnya film bisu. Media visual 

diam, contohnya halaman cetak, foto, microphone, dan slide bisu. Media audio, 

contohnya radio, telepon, dan pita audio. Media cetak, contohnyabuku, modul, 

dan bahan ajar mandiri. 

Schramm dalam Asra (2007: 5.7),membedakan antara media rumit mahal 

(big media) dan media sederhana murah (little media). Kategori big media, antara 

lain: komputer, film, slide, program video. Sedangkan little media antara lain: 

gambar, realia sederhana, sketsa. Klasek (1997) dalam Asra, (2007: 5.7-8), 

menjelaskan beberapa jenis media pembelajaran antara lain (1) media visual; (2) 

media audio; (3) media display; (4) pengalaman nyata dan simulasi; (5) media 

cetak; (6) belajar terprogram; (7) pembelajaran melalui komputer atau sering 

dikenal program Computer Aided Instruction (CAI). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa jenis media 

yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran cukup beragam, dari media yang 

sederhana sampai pada media yang canggih. Pengklasifikasian atau penggolongan 

media pembelajaran dilakukan untuk mempermudah mempelajari jenis media, 

karakter, dan kemampuannya. Mengingat banyaknya jenis media pembelajaran, 

maka guru harus dapat memilihnya dengan cermat, sehingga dapat digunakan 

secara tepat dalam proses pembelajaran di kelas. 

2.1.17 Media Wayang Kertas 

Inovasi merupakan hal penting dalam proses peningkatan keterampilan 

menyimak mata pelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, dibutuhkan media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam 

materi menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media wayang kertas. 
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 Wayang dapat diartikan sebagai bayangan atau samar-samar yang 

bergerak sesuai lakon yang dihidupkan oleh dalang. Wayang juga dapat 

didefinisikan sebagai tiruan orang, benda bernyawa, dan benda lainnya yang 

terbuat dari bahan kulit, kayu, kain, karton dan kertas bergambar tokoh, serta 

rumput dan latar panggung yang digunakan untuk mementaskan atau memerankan 

yang diperagakan oleh seorang dalang. Jenis wayang bermacam-macam antara 

lain:  (1) wayang kulit, (2) wayang golek, (3) wayang beber, (4) wayang kancil, 

dan sebagainya (Septa, dkk. 2010: 2). 

Wayang kertas adalah suatu media yang terbuat dari kertas berbentuk 

tokoh-tokoh yang didemonstrasikan oleh seorang guru sebagai alat pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara siswa. Dengan 

menggunakan berbagai variasi media pembelajaran seperti wayang kertas, maka 

diharapkan mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

 Berdasarkan jenis wayang, wayang yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan pengembangan dari wayang kancil yang terbuat dari bahan kertas 

yang dibentuk menjadi karakter binatang-binatang. Wayang ini terbuat dari bahan 

karton atau kardus yang ditempeli gambar atau tokog cerita. Gambar tokoh yang 

ada dalam cerita ditempelkan dalam karton atau kardus kemudian dibentuk sesuai 

dengan gambar tokoh cerita. Gambar tokoh yang ada dalam cerita kemudian 

diberi tangkai dari kayu agar mudah dipegang dan digerakkan. 

2.1.18 Media Gambar 

Media gambar sangat penting digunakan untuk memperjelas materi 

pembelajarankepada siswa sehingga dengan menggunakan media gambar, siswa 

dapat lebih memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-hal yang belum pernah 
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dilihatnya yang berkaitan dengan pelajaran.Menurut Rohani (2014: 76) 

mengemukakan bahwa media gambar dapat membantu guru dalam mencapai 

tujuan instruksional, karena gambar termasuk media yang mudah dan murah serta 

besar artinya untuk mempertinggi nilai pengajaran, karena melalui media gambar, 

nilai pengalaman dan pengajaran kepada siswa menjadi lebih luas dan tidak 

mudah dilupakan, serta lebih konkret dalam ingatan dan asosiasi siswa. 

Munadi (2013: 89) menyatakanmedia gambar merupakan media visual 

yang penting dan mudah didapat. Dikatakan penting sebab media gambar dapat 

mengganti kata verbal, mengkonkritkan yang abstrak, dan mengatasi pengamatan 

manusia. Media gambar membuat orang dapat menangkap ide atau informasi 

yang terkandung di dalamnya dengan jelas, lebih jelas daripada yang diungkapkan 

oleh kata-kata. Menurut Sadiman (2014: 29), media gambar atau foto adalah 

media yang paling umum dipakai yang merupakan bahasa yang umum, yang 

dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana. 

Sudjana dan Rivai (2013: 71) menjelaskan tentang media gambar meliputi: 

gambar, lukisan, kartun, ilustrasi, foto yang diperoleh dari berbagai sumber 

misalnya dari surat-surat kabar, majalah-majalah, brosur-brosur, dan buku-buku 

dapat digunakan oleh guru secara efektif dalam kegiatan belajar-mengajar, pada 

setiap jenjang pendidikan dan berbagai disiplin ilmu. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwamedia 

gambar merupakan salah satu mediamudah didapat dan murah. Media gambar 

mudah digunakan karena kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan, 

dan tidak perlu diproyeksikan.Media gambar dapat memberikan gambaran nyata 
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mengenai keadaan suatu benda sebagai perantara dalam proses pembelajaran, 

sehingga memudahkan siswa mengerti, memperjelas, dan memahami secara 

optimal mengenai materi atau bahan ajar yang diberikan oleh guru kepada siswa. 

 

2.2 Kajian Empiris 

Kajian yang relevan dengan penelitian ini yaitu tentang hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Mariana, (2015) dari Universitas Negeri 

Yogyakarta yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Wayang Kertas 

Terhadap Keterampilan Menyimak Materi Cerita Rakyat”. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media 

wayang kertas. 

Hasil penelitian diperoleh yaitu sebagai berikut: 1) Daya serap siswa pada 

siklus I yaitu 76,88% dengan kategori baik dan siklus II meningkat menjadi 

79,75% dengan kategori baik. 2) Ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 65% 

(tuntas) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 87,5% (tuntas). 3) Aktifitas 

siswa pada siklus I rata-rata yaitu 80,63% (tinggi) dan pada siklus II terjadi 

peningkatan yaitu 88,54% (sangat tinggi). 4) Aktifitas guru pada siklus I rata-rata 

yaitu 98,6% (sangat tinggi) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 100% 

(sangat tinggi). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

wayang kertas pada materi menyimak dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV SD Negeri 5 Perawang. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmawati (2011) Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri 
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Semarang yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Wayang Dongeng dan Media 

Fotonovela dengan Teknik Permainan Resep Gotong Royong untuk Peningkatan 

Keterampilan Bercerita pada Siswa Kelas V”. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penggunaan media 

pembelajaran berbasis wayang kertas. 

Hasil penelitian diperoleh yaitu sebagai berikut: 1) Aktivitas siswa pada 

siklus 1 yaitu 76,5 dan pada siklus 2 sebesar 82,1. 2) Rata-rata hasil belajar siswa 

yang diperoleh pada pratindakan sebesar 68, pada siklus 1 sebesar 76,22 dan pada 

siklus 2 sebesar 87,79. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis wayang kertas dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar PKn pada siswa kelas III SD Negeri  02 Semarang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kasanah, (2010) dari Universitas Negeri 

Malang yang berjudul “Penggunaan Media Wayang Kertas untuk Meningkatkan  

Keterampilan Membaca”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui penggunaan media wayang kertas. 

Hasil penelitian diperoleh yaitu sebagai berikut: 1) Daya serap siswa pada 

siklus I yaitu 70% dengan kategori baik dan siklus II meningkat menjadi 80% 

dengan kategori baik. 2) Ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 64% (tuntas) 

dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 88,5% (tuntas). 3) Aktifitas siswa 

pada siklus I rata-rata yaitu 81,64% (tinggi) dan pada siklus II terjadi peningkatan 

yaitu 88,54% (sangat tinggi). 4) Aktifitas guru pada siklus I rata-rata yaitu 98,6% 

(sangat tinggi) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 100% (sangat tinggi). 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media wayang 
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kertaspada materi bercerita dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 2 Juluk. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hartati, (2011) dari Universitas Negeri 

PGRI yang berjudul “Penggunaan Media Wayang Kertas Terhadap Keterampilan 

Menyimak Intensif”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa melalui penggunaan media wayang kertas. 

Hasil penelitian diperoleh yaitu sebagai berikut: 1) Daya serap siswa pada 

siklus I yaitu 73,88% dengan kategori baik dan siklus II meningkat menjadi 

76,75% dengan kategori baik. 2) Ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 64% 

(tuntas) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 87,5% (tuntas). 3) Aktifitas 

siswa pada siklus I rata-rata yaitu 78,57% (tinggi) dan pada siklus II terjadi 

peningkatan yaitu 87,64% (sangat tinggi). 4) Aktifitas guru pada siklus I rata-rata 

yaitu 97,6% (sangat tinggi) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 100% 

(sangat tinggi). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

wayang kertas pada materi menyimak intensif dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV SD Negeri 4 Donoharjo. 

.Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, (2015) dari Universitas PGRI 

Yogyakarta yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Dongeng 

Melalui Story Telling dengan Media Wayang Kertas”. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media wayang kertas. 

Hasil penelitian diperoleh yaitu sebagai berikut: 1) Daya serap siswa pada 

siklus I yaitu 77,68% dengan kategori baik dan siklus II meningkat menjadi 

78,75% dengan kategori baik. 2) Ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 66% 

(tuntas) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 88,5% (tuntas). 3) Aktifitas 
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siswa pada siklus I rata-rata yaitu 81,63% (tinggi) dan pada siklus II terjadi 

peningkatan yaitu 88,54% (sangat tinggi). 4) Aktifitas guru pada siklus I rata-rata 

yaitu 98,6% (sangat tinggi) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 100% 

(sangat tinggi). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

wayang kertas pada materi dongeng anak dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV SD Negeri 2 Ngebel. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2015) dari Universitas Negeri 

Yogyakarta yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Wayang Kertas 

Terhadap Keterampilan Menyimak”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa melalui penggunaan media wayang kertas 

Hasil penelitian diperoleh yaitu sebagai berikut: 1) Daya serap siswa pada 

siklus I yaitu 77,78% dengan kategori baik dan siklus II meningkat menjadi 

80,76% dengan kategori baik. 2) Ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 65% 

(tuntas) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 88,7% (tuntas). 3) Aktifitas 

siswa pada siklus I rata-rata yaitu 81,73% (tinggi) dan pada siklus II terjadi 

peningkatan yaitu 89,54% (sangat tinggi). 4) Aktifitas guru pada siklus I rata-rata 

yaitu 98,6% (sangat tinggi) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 100% 

(sangat tinggi). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

wayang kertas pada materi menyimak cerita dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Kasongan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, (2012) dari Universitas Negeri 

Malang yang berjudul “Penggunaan Media Wayang Kertas Terhadap 

Keterampilan Membaca Kelas Rendah”. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media wayang kertas. 
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Hasil penelitian diperoleh yaitu sebagai berikut: 1) Daya serap siswa pada 

siklus I yaitu 78,88% dengan kategori baik dan siklus II meningkat menjadi 

79,65%  dengan kategori baik. 2) Ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 

65% (tuntas) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 87,8% (tuntas). 3) 

Aktifitas siswa pada siklus I rata-rata yaitu 80,63% (tinggi) dan pada siklus II 

terjadi peningkatan yaitu 88,54% (sangat tinggi). 4) Aktifitas guru pada siklus I 

rata-rata yaitu 98,6% (sangat tinggi) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 

100% (sangat tinggi). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media wayang kertas pada materi menyimak cerita dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 Cangkring. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muslih, (2012) dari Universitas Negeri 

Yogyakarta yang berjudul “Penggunaan Media Wayang Kertas Terhadap 

Keterampilan Menyimak Dongeng”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa melalui penggunaan media wayang kertas. 

Hasil penelitian diperoleh yaitu sebagai berikut: 1) Daya serap siswa pada 

siklus I yaitu 77,88% dengan kategori baik dan siklus II meningkat menjadi 

80,65%  dengan kategori baik. 2) Ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 

65% (tuntas) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 88,8% (tuntas). 3) 

Aktifitas siswa pada siklus I rata-rata yaitu 80,83% (tinggi) dan pada siklus II 

terjadi peningkatan yaitu 88,63% (sangat tinggi). 4) Aktifitas guru pada siklus I 

rata-rata yaitu 98,4% (sangat tinggi) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 

100% (sangat tinggi). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media wayang kertas pada materi menyimak dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Liston, (2012) dari NCE-LISTON yang 

berjudul “Puppet in the Irish Primary Science in Classroom”. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media 

wayang kertas. 

Hasil penelitian diperoleh yaitu sebagai berikut: 1) Daya serap siswa pada 

siklus I yaitu 76,88% dengan kategori baik dan siklus II meningkat menjadi 

79,55%  dengan kategori baik. 2) Ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 

67% (tuntas) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 87,5% (tuntas). 3) 

Aktifitas siswa pada siklus I rata-rata yaitu 81,83% (tinggi) dan pada siklus II 

terjadi peningkatan yaitu 87,63% (sangat tinggi). 4) Aktifitas guru pada siklus I 

rata-rata yaitu 97,3% (sangat tinggi) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 

100% (sangat tinggi). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media wayang kertas pada materi menyimak dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sujatha, (2014) dari Mangalore University 

yang berjudul “Effect of Puppet Play on Knowladge Regarded Balanced Among 

School Children”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui penggunaan media wayang kertas. 

Hasil penelitian diperoleh yaitu sebagai berikut: 1) Daya serap siswa pada 

siklus I yaitu 75,88% dengan kategori baik dan siklus II meningkat menjadi 

82,65% dengan kategori baik. 2) Ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 67% 

(tuntas) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 89,8% (tuntas). 3) Aktifitas 

siswa pada siklus I rata-rata yaitu 82,83% (tinggi) dan pada siklus II terjadi 

peningkatan yaitu 89,63% (sangat tinggi). 4) Aktifitas guru pada siklus I rata-rata 
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yaitu 99,4% (sangat tinggi) dan pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 100% 

(sangat tinggi). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

wayang kertas pada materi menyimak dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri 2 Karangwates. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti, menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan media wayang kertasterbukti mampu 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti 

bermaksud untuk mengadakan penelitian eksperimen yang berjudul “Keefektifan 

Media Wayang Kertas Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Menyimak Cerita  

Kelas V SD Negeri Mayonglor 01 Kabupaten Jepara”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mariana, dkk dan peneliti sama-sama 

menggunakan media wayang kertas, sedangkan perbedaannya pada materi 

pelajaran bahasa Indonesia dan variabel yang diteliti. Peneliti menerapkan media 

wayang kertaspada mata pelajaran bahasa Indonesia materi menyimak cerita 

dengan variabel yang diteliti berupa aktivitas dan hasil belajar siswa. Mariana, 

dkk. menerapkan media wayang kertas pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

materi menyimak ceritadengan variabel yang diteliti berupa pengaruh penggunaan 

media tersebut. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Mata pelajaran bahasa Indonesia di SD merupakan mata pelajaran yang 

berisi materi-materi yang ada kaitannya dengan penggunaan bahasa sebagai 

bahasa dalam berkomunikasi antara individu yang satu dengan individu lain  
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terutama di lingkungan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 

hendaknya seorang guru dalam menyampaikan pembelajaran harus kreatif agar 

siswa tidak mudah merasa bosan. Pembelajaran akan lebih bermakna dan menjadi 

pengetahuan jangka panjang, jika dalam pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran yang inovatif. 

Pada umumnya pembelajaran bahasa Indonesia di SD belum 

menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik sesuai dengan tuntutan 

perkembangan zaman. Media pembelajaran bahasa Indonesia yang digunakan di 

sekolah dasar masih bersifat seadanya, sehingga siswa cenderung pasif dan hasil 

belajar kurang optimal. 

Guru pada umumnya hanya melakukan ceramah, penugasan, dan praktek 

yang belum menyeluruh pada semua siswa di kelas. Pembelajaran yang berpusat 

pada guru akan mengakibatkan siswa pasif, merasa jenuh dan bosan, serta minat 

siswa dalam belajar berkurang, karena siswa hanya mendengarkan ceramah guru 

dan mengandalkan guru sebagai sumber belajar. Pembelajaran hanya berlangsung 

satu arah, yaitu dari guru ke siswa tanpa ada interaksi atau timbal balik dari siswa. 

Hal ini mengakibatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kurang maksimal. 

Adanya permasalahan yang terdapat di SD Negeri Mayonglor 01 

Kabupaten Jepara, guru perlu melakukan upaya agar pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat membantu siswa untuk lebih mudah menerima dan 

menanamkan konsep suatu materi, dan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Upaya ini dapat dilakukan guru dengan cara merancang 

pembelajaran yang efektif melalui penggunaan media pembelajaran yang variatif. 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Sehubungan dengan meningkatnya kemampuan belajar dan kemampuan 

menyimak siswa di sekolah, maka guru memiliki kesempatan dalam membuat 

media pembelajaran yang variatif agar pembelajarannya lebih efektif, 

menyenangkan, menarik perhatian dan minat siswa untuk belajar, serta mampu 

menyampaikan konsep pembelajaran bahasa Indonesia materi pesawat sederhana 

dengan lebih baik antara lain dengan menggunakan media wayang kertas dan 

media gambar sebagai media pembelajaran. 

Peneliti akan menguji keefektifan media wayang kertaspada kelas 

eksperimen dan media gambar pada kelas kontrol. Adanya perbedaan aktivitas 

dan hasil belajar yang ditunjukkan itu diharapkan dapat memberi masukan bagi 

guru tentang efektivitas penggunaan media wayang kertas dalam upaya 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar materi menyimak cerita 

sederhana.Kerangka berpikir digambarkan pada bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Materi Menyimak Cerita Rakyat 

Media Wayang Kertas 

 
Hasil Belajar 

 

Dibandingkan 

Apakah terdapat perbedaan antara aktivitas dan hasil belajar materi 

menyimak cerita rakyat pada siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 

01 Kabupaten Jepara menggunakan media Wayang Kertas dengan 

media gambar. 
 

Media Gambar 

Hasil Belajar 
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2.4 Hipotesis 

Sugiyono (2013: 84) menjelaskan bahwa, hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hal ini dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Pada 

penelitian ini diharapkan hipotesis nol (H0) ditolak atau hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, sehingga diketahui terdapat perbedaan antara aktivitas dan hasil belajar 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi menyimak cerita yang menggunakan 

media wayang kertas pada siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 01 Kabupaten 

Jepara dengan media gambar. 

Berdasarkan kajian pustaka, kajian empiris, dan kerangka berpikir dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H01: Tidak terdapat perbedaan antara aktivitas belajar bahasa Indonesia materi 

menyimak cerita pada siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 01 Kabupaten 

Jepara menggunakan media wayang kertas dengan media gambar (µ1 = µ2). 

Ha1: Terdapat perbedaan antara aktivitas belajar bahasa Indonesia materi 

menyimak cerita  pada siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 01 Kabupaten 

Jepara menggunakan media wayang kertas dengan media gambar (µ1 ≠ µ2). 

H02: Tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar bahasa Indonesia materi 

menyimak cerita pada siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 01 Kabupaten 

Jepara menggunakan media wayang kertas  dengan media gambar(µ1 = µ2). 

Ha2: Terdapat perbedaan antara hasil belajar bahasa Indonesia materi menyimak 

cerita  pada siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 01 Kabupaten Jepara 

menggunakan media wayang kertas  dengan media gambar (µ1 ≠ µ2). 



62 

 

H03:  Aktivitas belajar pada siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 01 Kabupaten 

Jepara dalam pembelajaran bahasa Indonesia  materi menyimak cerita 

dengan menggunakan media wayang kertas  tidak lebih efektif daripada 

media gambar (µ1 ≤ µ2). 

Ha3:Aktivitas belajar pada siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 01 Kabupaten 

Jepara dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi menyimak cerita 

dengan menggunakan media wayang kertas lebih efektif daripada media 

gambar (µ1> µ2). 

H04:  Hasil belajar pada siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 01 Kabupaten Jepara 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi menyimak cerita dengan 

menggunakan media wayang kertas tidak lebih efektif daripada media 

gambar (µ1 ≤ µ2). 

Ha4: Hasil belajar pada siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 01 Kabupaten Jepara 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi menyimak ceerita dengan 

menggunakan media wayang kertas lebih efektif daripada media gambar (µ1 

> µ2). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Pada bagian penutup akan disajikan simpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri Mayonglor 01Kabupaten 

Jepara untuk mengetahui “Keefektifan Media Wayang Kertas Terhadap Aktivitas 

dan Hasil Belajar Menyimak Cerita Kelas V Kabupaten Jepara”. Untuk lebih 

jelasnya sebagai berikut. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang telah dilaksanakan dan 

pembahasan pada pembelajaran bahasa Indonesia materi menyimak cerita dengan 

menggunakan media pembelajaran wayang kertas pada siswa kelas V SD Negeri 

Mayonglor 01 Kabupaten Jepara, dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut. 

(1) Terdapat perbedaan hasil belajar bahasa Indonesia kelas V SD pada materi 

menyimak cerita antara siswa yang mendapat pembelajaran dengan media 

wayang kertas dan konvensional berbantukan media gambar. Hasil belajar 

bahasa Indonesia siswa yang mendapat pembelajaran dengan media 

wayang kertas lebih tinggi yaitu sebesar 95% dibanding hasil belajar 

bahasa Indonesia siswa yang mendapat pembelajaran dengan media 

konvensional berbantukan media gambar sebesar 68%. 

(2) Penerapan media pembelajaran wayang kertas sangat efektif terhadap hasil 

belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 01 pada 
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materi menyimak cerita. Terdapat perbedaan keefektifan antara hasil 

belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD Mayonglor 01 yang 

menggunakan media pembelajaran wayang kertas. Media pembelajaran 

wayang kertas lebih efektif daripada media pembelajaran media gambar 

pada materi yang sama. 

(3) Terdapat perbedaan aktivitas pembelajaran bahasa Indonesia berbantukan 

media wayang kertas menunjukan siswa sangat aktif dalam proses 

pembelajaran sedangkan yang menggunakan media gambar siswa kurang 

aktif. 

(4) Pembelajaran bahasa Indonesia materi menyimak cerita pada kelas V SD 

Negeri Mayonglor 01 lebih efektif menggunakan media wayang kertas 

dari pada media gambar. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang telah dilaksanakan pada 

pembelajaran bahasa Indonesia materi menyimak cerita dengan menggunakan 

media pembelajaran wayang kertaspada siswa kelas V SD Negeri Mayonglor 01 

Kabupaten Jepara, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Siswa 

(1) Siswa harus memerhatikan materi yang disampaikan guru dan 

melaksanakan tugas sesuai arahan dan bimbingan guru. 

(2) Siswa juga harus lebih berani dalam menyampaikan pertanyaan, jawaban, 

maupun gagasan kepada guru maupun teman. 
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5.2.2 Bagi Guru 

(1) Guru hendaknya lebih mengutamakan media pembelajaran inovatif agar 

siswa terbiasa untuk berinteraksi dengan temannya. Selain telah terbukti 

efektif dalam pembelajaran, hal tersebut akan melatih siswa untuk 

memiliki jiwa sosial yang dapat diterima dalam masyarakat. 

(2) Guru harus selalu berusaha melakukan inovasi dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang akan diterapkan. Berdasarkan 

karakteristik siswa SD khususnya kelas V, materi pelajaran akan lebih 

mudah disampaikan dan dipahami siswa ketika diselingi dengan gerak dan 

berkelompok dan penggunaan media yang tepat. 

(3) Guru hendaknya menerapkan pembelajaran yang mengandung unsur 

permainan dan adanya interaksi antar siswa. Contohnyayaitu media 

pembelajaran wayang kertas maupun media yang lainnya. 

(4) Sebelum pelaksanaan model pembelajaran, guru hendaknya menjelaskan 

tata cara dan aturan dalam pelaksanaan suatu media pembelajaran. Guru 

juga harus membimbing siswa ketika proses pembelajaran agar waktu 

yang digunakan lebih efisien. 

5.2.3 Bagi Sekolah 

(1) Sekolah perlumelengkapi fasilitas dan sarana prasarana yang mendukung 

model pembelajaran, serta memberikan keleluasaan kepada guru untuk 

menerapkan media pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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(2) Pelaksanaan tutor sebaya (sharing) antar guru mengenai media 

pembelajran kooperatif yang dikuasai guna meningkatkan kualitas dan 

hasil pembelajaran. 

5.2.4 Bagi Peneliti Lanjutan 

(1) Bagi peneliti lanjutan yang ingin melaksanakan penelitian mengenai media 

pembelajaran wayang kertas disarankan untuk meningkatkan kemampuan 

melatih daya menyimak siswa agar hasil belajar dapat meningkat. 

(2) Dapat menyempurnakan kajian tentang penggunaan media pembelajaran 

yang efektif dengan mengganti dengan variabel-variabel yang lain 

sehingga terdapat data yang lengkap tentang penggunaan media 

pembelajaran, terutama dengan media wayang kertas.  
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3. Uji Keefektifan 

 

 

      One-Sample Test 

 
Eksperimen 

Test Value = 80.67 

t df 
Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

4,803 29 ,000 4,419 2,54 6,30 




